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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan tentang 

sempadan pantai dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 2 Tahun 2012 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sikka Tahun 2012-2032. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penegakan hukum 

terhadap penggunaan sempadan pantai Wuring yang melanggar rencana tata ruang 

serta untuk mengetahui dan menganalisis dampak lingkungan hidup yang 

ditimbulkan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder. Hasil penelitian yang diperoleh adalah dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Sikka Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Sikka Tahun 2012-2032 telah menetapkan beberapa pengaturan 

mengenai sempadan pantai. Pengaturan tersebut dapat ditemukan dalam beberapa 

pasal di antaranya adalah dalam Pasal 29, Pasal 30 ayat (1), dan Pasal 31 Perda 

RTRW Kabupaten Sikka. Berdasarkan pengaturan tersebut maka diketahui bahwa 

Kampung Wuring termasuk dalam kawasan sempadan pantai. Artinya bahwa lokasi 

berdirinya Kampung Wuring berstatus sebagai kawasan perlindungan setempat. 

Namun dalam pelaksanaannya, penggunaan sempadan pantai Wuring tidak 

ditujukan untuk kegiatan yang berkaitan dengan status kawasan lindung sebagai 

kawasan perlindungan setempat melainkan sempadan pantai Wuring ditujukan 

untuk kegiatan permukiman. Selain itu, sampai dengan saat ini belum ada produk 

hukum positif yang mengatur khusus tentang peraturan zonasi mengenai 

pemanfaatan sempadan pantai di Kabupaten Sikka. Telah diketahui juga bahwa 

penegakan hukum yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah terhadap penggunaan 

sempadan pantai Wuring yang melanggar rencana tata ruang adalah berupa 

pembatasan mendirikan bangunan. Penggunaan sempadan pantai Wuring juga 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup yang terdiri dari: terjadinya 

banjir robb, abrasi, pencemaran akibat limbah, pencemaran akibat sampah, 

manggrove semakin berkurang, dan terumbu karang rusak. 

Kata kunci: Kampung Wuring; melanggar rencana tata ruang; lingkungan hidup; 

penegakan hukum; sempadan pantai. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the regulation of coastal boundaries in 

Sikka Regency Regional Regulation Number 2 of 2012 concerning the Regional 

Spatial Plan of Sikka Regency Year 2012-2032. This research also aims to 

determine and analyze law enforcement against the use of the Wuring coastal 

boundary that violates the spatial plan and to determine and analyze the 

environmental impacts caused. This research is a type of empirical legal research 

using a legal sociology approach. This research uses primary data and secondary 

data consisting of primary legal materials and secondary legal materials. The 

research results obtained are that the Sikka Regency Regional Regulation Number 

2 of 2012 concerning the Regional Spatial Plan of Sikka Regency Year 2012-2032 

has stipulated several arrangements regarding coastal boundaries. These 

arrangements can be found in several articles including Article 29, Article 30 

paragraph (1), and Article 31 of the Sikka Regency RTRW Regulation. Based on 

these regulations, it is known that Wuring Village is included in the coastal 

boundary area. This means that the location of Kampung Wuring has the status of 

a local protection area. However, in practice, the use of the Wuring coastal border 

is not intended for activities related to the status of the protected area as a local 

protection area, but rather the Wuring coastal border is intended for residential 

activities. In addition, until now there has been no positive legal product that 

specifically regulates zoning regulations regarding the utilization of coastal 

boundaries in Sikka Regency. It is also known that law enforcement implemented 

by the local government against the use of the Wuring coastal boundary that 

violates the spatial plan is in the form of restrictions on building construction. The 

use of the Wuring coastal boundary also causes impacts on the environment 

consisting of: robb flooding, abrasion, pollution due to waste, pollution due to 

garbage, mangroves are diminishing, and coral reefs are damaged. 

Keywords: Wuring Village; violation of spatial plan; environment; law 

enforcement; coastal boundary.


